RINGKASAN

MIDWIFERY CARE FOR MRS. "H" DURING PREGNANCY TO FAMILY
CONTROL AND NEONATE IN NGORO DISTRICT, MOJOKERTO REGENCY

By: Nur Fatimah

Continuity of Care midwifery care was provided using midwifery management and
SOAP documentation using the home visit method, assisted by a supervising
lecturer. Mrs. H received 12 midwifery visits in Ngoro District, Mojokerto
Regency: 2 prenatal visits, 1 delivery visit, 4 postpartum visits, 3 neonatal visits,
and 2 family planning visits. The first prenatal visit, at 35-36 weeks, was
physiological and showed no complaints. The second prenatal visit, at 36-37
weeks, was physiological, although Mrs. H complained of swollen feet due to
excessive activity, which subsided after rest. The delivery process proceeded
normally without any complications. During the first postpartum visit, conducted
six hours postpartum, Mrs. H. continued to experience physiological cramps and
was slightly lethargic. At the second postpartum visit, the condition was
physiological, although Mrs. H complained of waking frequently at night to
breastfeed. By the third and fourth postpartum visits, Mrs. H. had no complaints
and her postpartum period was improving. At the neonatal visit, the condition was
physiological, with no complaints and no complications. By. N. had been
exclusively breastfed since birth. At the family planning visit, the mother agreed to
use a 3-monthly contraceptive injection. An evaluation of Mrs. H's care revealed
no problems. Diagnosis during pregnancy, delivery, and postpartum revealed no
complications, the neonate had no complaints, and the mother used a 3-monthly
contraceptive injection. It is hoped that the Continuity of Care midwifery care will
improve midwives' competence in providing care in accordance with midwifery
service standards and reduce the potential for complications that can lead to
maternal and infant mortality.
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RINGKASAN

ASUHAN KEBIDANAN PADA NY. “H” MASA HAMIL SAMPAI KB DAN
NEONATUS DI KECAMATAN NGORO KABUPATEN MOJOKERTO

Oleh: Nur Fatimah

Asuhan kebidanan Continuity Of Care dilakukan menggunakan
manajemen kebidanan dan pendokumentasian SOAP dengan metode kunjungan
rumah dengan pendampingan dosen pembimbing. Asuhan kebidanan yang
diberikan pada Ny.H di Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto sebanyak 12 kali
kunjungan yaitu 2 kali kunjungan kehamilan, 1 kali kunjungan persalinan, 4 kali
kunjungan nifas, 3 kali kunjungan neonatus dan 2 kali kunjungan KB. Dari hasil
kunjungan kehamilan pertama pada UK 35-36 minggu berjalan fisiologis tidak
ada keluhan. Pada kunjungan kehamilan kedua pada UK 36-37 minggu berjalan
fisiologis. Pada proses persalinan berlangsung normal tidak ada penyulit maupun
komplikasi. Pada kunjungan nifas pertama dilaksanakan pada 6 jam postpartum
berjalan fisiologis Ny.H masih merasa mules-mules dan sedikit lesu. Pada
kunjungan nifas ke dua berjalan fisiologis meskipun Ny. H mengeluh sering
terbangun di malam hari untuk menyusui bayinya. Pada kunjungan ke tiga dan ke
empat masa nifas Ny.H sudah tidak ada keluhan dan masa nifas semakin
membaik. Pada kunjungan neonatus berjalan dengan fisiologis, tidak ada keluhan
dan tidak ada penyulit maupun komplikasi, By.N diberi ASI ekslusif sejak lahir.
Pada kunjungan KB ibu sepakat menggunakan KB suntik 3 bulan. Evaluasi
asuhan yang telah dilakukan pada Ny.H tidak ditemukan masalah. Diagnosa pada
masa kehamilan, persalinan, nifas tidak ada penyulit, neonatus tidak terdapat
keluhan, dan ibu menggunakan kontrasepsi KB Suntik 3 Bulan. diharapkan
dengan adanya asuhan kebidanan Continuity Of Care dapat meningkatkan
kompetensi bidan dalam memberikan asuhan sesuai dengan standar pelayanan
kebidanan serta dapat mengurangi potensi penyulit dan komplikasi yang
mengakibatkan kematian pada ibu dan bayi.

Kata kunci: Continuity Of Care, Kehamilan, Persalinan, Nifas, Neonatus Dan

Keluarga Berencana.
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